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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Teknologi informasi (TI) telah dilakukan hampir di semua organisasi, baik 

itu pemerintah, swasta, sektor industri, bahkan pendidikan. Hal ini dikarenakan TI 

dianggap dapat membantu mempermudah manusia dalam melakukan aktivitasnya. 

Keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan atau organisasi saat ini sangat 

didasarkan pada TI, dalam hal kecepatan dan konsekuensi yang dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis untuk mencapai tujuan. 

Organisasi perlu memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui anggota organisasi [1]. 

Pengetahuan dan pengalaman dalam penggunaan, pemeliharaan dan 

pengembangan kegiatan teknologi informasi diperlukan untuk menjalankannya 

secara optimal, dan sumber daya manusia mengambil bagian yang sangat 

berpengaruh dalam membantu suatu lembaga menggapai visi dan tujuannya. Oleh 

karena itu, perlu memanfaatkan teknologi informasi dengan baik agar tata kelola 

juga berjalan dengan efektif dan efisien. Tata kelola TI adalah seperangkat 

kebijakan, proses/kegiatan dan prosedur yang mendukung operasi TI dan 

memastikan hasil selaras dengan tujuan perusahaan (strategi organisasi). 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) kota Tangerang sebagai salah satu bagian dari pemerintah kota 

Tangerang yang memiliki visi untuk mengembangkan kompetensi sumber daya 

manusia dan manajemen kepegawaian yang efektif dan efisien yang mampu 

mendorong peningkatan profeisonalisme aparatur. Adapun misi BKPSDM yaitu 

mengembangkan manajemen kepegawaian berbasis database sistem informasi 

kepegawaian daerah dan mengembangkan integritas, kapasitas serta kinerja 

aparatur. Oleh karena itu, BKPSDM membuat strategi untuk mewujudkan tugas 

pokoknya yaitu melalui pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan tugas pokok dan 

fungsi pemegang jabatan, pemetaan hasil uji kompetensi aparatur, serta 

pengendalian disiplin dan kinerja aparatur secara periodik.  
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Namun kenyataannya penerapan tata kelola di BKPSDM kota Tangerang 

masih kurang baik dalam lingkup kebutuhan dan pengembangan kemampuan 

sumber daya manusia karena terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

seperti, belum adanya panduan khusus dalam menangani masalah sehingga dalam 

penyelasaiannya tidak sempurna karena acuan dan capaian belum ditetapkan, 

belum membuat laporan terkait evaluasi kinerja pegawai, pegawai belum memiliki 

inisiatif membuat knowledge capture, dan masih kesulitan dalam mengidentifikasi 

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dan yang dibutuhkan dalam melakukan 

pekerjaan. Hal-hal tersebut berdampak pada menurunnya efektivitas dan efisiensi 

kinerja lembaga dalam mencapai visi dan misinya, sehingga dari permasalahan dan 

dampak tersebut menghasilkan area fokus bagi lembaga dalam memastikan 

kebutuhan sumber daya terpenuhi secara optimal, mengoptimalkan kemampuan 

sumber daya manusia, dan membuat manajemen sumber daya yang efisien. Area 

fokus tersebut dapat diidentifikasi dan diproses secara menyeluruh dengan 

dilakukannya pengukuran tata kelola TI menggunakan kerangka kerja yang sudah 

ada. 

Salah satu kerangka kerja tata kelola TI yang dapat dipakai adalah kerangka 

kerja COBIT, COBIT itu sendiri telah digunakan untuk mengevaluasi tata kelola TI 

dalam berbagai studi dan saran dapat digunakan untuk membantu organisasi, 

agensi, dan bisnis meningkatkan tata kelola TI mereka saat ini. Dalam melakukan 

pengukuran kapabilitas pada BKPSDM kota Tangerang menggunakan kerangka 

kerja COBIT 2019, karena masih sedikit penelitian tentang pengukuran kapabilitas 

menggunakan COBIT 2019. COBIT 2019 adalah model mutakhir COBIT, 

pengembangan dari COBIT 5, COBIT 2019 juga merupakan kerangka kerja dengan 

berbagai masalah yang jauh lebih luas, yang menghadirkan fleksibilitas dalam 

penggunaan. Selain itu, pada model COBIT terbaru ini, bentuk dan materi 

kontennya diperbarui, dan banyak fungsi baru ditambahkan, termasuk 

memungkinkan peningkatan pada sistem tata kelola TI. Pada kerangka kerja 

COBIT 2019 terdapat model untuk mengukur seberapa baik suatu proses tata kelola 

dan manajemen TI yang telah berjalan yaitu model COBIT Performance 

Management (CPM). 
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Dengan dilakukannya pengukuran kapabilitas tata kelola TI berguna untuk 

menanggulangi masalah yang terjadi pada lembaga dan mendukung tata kelola TI. 

Dalam penggunaannya COBIT 2019 sendiri diaplikasikan menjadi arahan ketika 

dilakukannya pengukuran kapabilitas tata kelola di BKPSDM kota Tangerang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bersumber dari latar belakang yang sudah diuraikan dapat disimpulkan 

rumusan masalah yang akan diteliti dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 

2019, yaitu: 

1. Bagaimana hasil dari pengukuran tingkat kapabilitas tata kelola 

TI pada BKPSDM? 

2. Bagaimana bentuk rekomendasi yang hendak dipakai untuk 

mengoptimalkan tata kelola TI pada BKPSDM? 

1.3 Batasan Masalah  

Terdapat batasan masalah pada skripsi ini yang berkaitan dengan kebutuhan 

lembaga dengan menentukan domain pada COBIT 2019 untuk masalah yang 

dihadapi. Maka dalam penelitian ini hanya menggunakan EDM04 – Ensured 

Resource Optimization, APO07 – Managed Human Resource, dan BAI04 – 

Managed Availability and Capacity. 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Dalam mengerjakan penelitian terhadap perhitungan tata kelola TI, 

terdapat dasar tujuan dilakukannya penelitan ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kapabilitas tata kelola TI dalam BKPSDM 

kota Tangerang menggunakan COBIT 2019. 

2. Menyampaikan evaluasi dalam bentuk rekomendasi perbaikan dari 

hasil implementasi tata kelola TI yang telah dijalankan. 



 
 

4 
Pengukuran Tingkat Kapabilitas…, Rafael Djaya Seputra, Universitas Multimedia Nusantara 
 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Dalam mengerjakan penelitian terhadap perhitungan tata kelola TI, 

terdapat manfaat yang diperoleh, yaitu: 

1. Menjadi literatur untuk digunakan dalam penelitian kedepannya 

tentang tata kelola TI di lembaga/perusahaan dengan menggunakan 

COBIT 2019. 

2. Memberikan panduan untuk pembenahan atau perbaikan terkait 

sistem tata kelola TI. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam pengkajian ini terdapat beberapa bab yang memiliki tujuan agar 

dalam proses pencarian informasi menjadi lebih mudah dan penyusuan kerja yang 

sistematis. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup, dan adanya sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab tinjauan pustaka membahas keseluruhan dari teori-teori yang 

dijadikan pengetahuan dasar dalam pengerjaan penelitian untuk mengukur tingkat 

kapabilitas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab metodologi penelitian membahas objek studi, metode studi, 

variable studi, dan teknik pengumpulan data dalam penelitian yang akan digunakan. 

BAB IV ANALISIS DAN PENELITIAN 

Dalam bab analisis dan penelitian membahas pengkajian yang dilakukan 

dan hasil dari penelitian itu sendiri yang mencakup temuan, dampak, tingkatan 

kapabilitas yang didapat pada lembaga BKPSDM, serta rekomendasi perbaikan. 

BAB V PENUTUP 



 
 

5 
Pengukuran Tingkat Kapabilitas…, Rafael Djaya Seputra, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Dalam bab penutup berisi mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan 

temuan yang didapat untuk meningkatkan tata kelola TI di masa yang akan datang. 

  


